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Hubungan pes planus dan keseimbangan statis
pada anak sekolah dasar

Zharah Yasmasitha!, Nuryani Sidarta’

ABSTRAK

LATAR BELAKANG

Keseimbangan merupakan kemampuan tubuh untuk mempertahankan
pusat massa tubuh terhadap axis tubuh untuk melawan gravitasi bumi
yang dipengaruhi oleh proses sensorik atau sistem saraf, motorik atau
muskuloskeletal. Salah satu faktor yang dapat menyebabkan gangguan
keseimbangan pada anak yaitu, gangguan muskuloskeletal berupa
kelainan bentuk telapak kaki. Hasil penclitian yang sudah ada masih
menunjukkan kontroversi sechubungan dengan hal tersebut. Penelitian
ini dibuat untuk melihat lebih lanjut hubungan pes planus (kaki datar)
dengan keseimbangan statis terutama pada anak sekolah dasar.

METODE

Penelitian menggunakan metode studi observasional dengan desain
cross-sectional yang mengikutsertakan 145 siswa-siswa SD X di
Tangerang dan SD Y di Batam. Data dikumpulkan dengan cara
wawancara menggunakan kuesioner. Keseimbangan statis diukur dengan
metode Standing Stork Test, sedangkan diagnosa pes planus didapatkan
dengan metode Wet Foot Print untuk mendapatkan batas lengkung arkus
longitudinal medial kaki. Analisis data dilakukan dengan uji Chi-square
dengan tingkat kemaknaan yang digunakan 0.05.

HASIL

Dari 145 responden, didapatkan 18 anak (12.4%) memiliki keseimbangan
statis yang buruk dan 42 anak (29%) didiagnosa dengan pes planus.
Terdapat 18 anak dengan keseimbangan statis yang buruk dengan
16 (88.9%) diantaranya memiliki pes planus. Hasil analisis bivariat
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara keseimbangan
statis dengan pes planus pada anak sekolah dasar (p=0.000).

KESIMPULAN
Terdapat hubungan signifikan antara pes planus dan keseimbangan statis.

Kata kunci: keseimbangan statis, pes planus, siswa, sekolah dasar, kaki
datar

! Program Studi Kedokteran,
Fakultas Kedokteran Universitas
Trisakti, Jakarta, Indonesia

2 Departemen Anatomi, Fakultas
Kedokteran Universitas Trisakti,
Jakarta, Indonesia

Korespondensi:

Nuryani Sidarta

Departemen Anatomi, Fakultas
Kedokteran Universitas Trisakti,
Jakarta, Indonesia

Jalan Kyai Tapa Kampus B Grogol,
11440

Email:
nuryani_sidarta@trisakti.ac.id

J Biomedika Kesehat 2020;3(2):84-89
DOI: 10.18051/JBiomedKes.2020.
v3.84-89

pISSN: 2621-539X / eISSN: 2621-5470

Artikel akses terbuka (open access) ini
didistribusikan di bawah lisensi Creative
Commons Attribution 4.0 International
(CC-BY 4.0)

DO https://doi.org/10.18051/JBiomedKes.2020.v3.84-89

84



Verinda, Herwana Asupan kafein dan kepadatan tulang pada perempunan pascamenopanse

ABSTRACT

Relationship between pes planus and static balance in elementary school children

BACKGROUND

Balance is the ability to maintain the body in the center of body mass against the fulcrum to fight gravity affected
by sensory processes or the nervous, motor or musculoskeletal systems. One of the factors that can cause balance
disorders in children is musculoskeletal disorders in the form of deformity of the soles of the feet. The results of
existing studies still show controversy regarding this matter. This study was made to further see the relationship
between pes planus (flat foot) and static balance especially in elementary school children.

METHODS

Balance is the ability to maintain the body in the center of body mass against the fulcrum to fight gravity affected
by sensory processes or the nervous, motor or musculoskeletal systems. One of the factors that can cause balance
disorders in children is musculoskeletal disorders in the form of deformity of the soles of the feet. The results of
existing studies still show controversy regarding this matter. This study was made to further see the relationship
between pes planus (flat foot) and static balance especially in elementary school children.

RESULTS
From 145 subject in this study, we found 29% of the respondent who has pes planus and 12.4% of it has poor
balance static. There is significance relationship between balance static and pes planus in elementary school

students from bivariat analysis (p=0.000).

CONCLUSION

There is significant relationship between pes planus and static balance.

Keywords: static balance, pes planus, student, elementary school, flat foot

PENDAHULUAN

Keseimbangan merupakan kemampuan
memelihara tubuh dalam pusat massa tubuh
terhadap bidang tumpu untuk melawan gravitasi
yang dipengaruhi oleh proses sensorik atau sistem
saraf, motorik, atau muskuloskeletal.() Salah
satu faktor yang dapat menyebabkan gangguan
keseimbangan pada anak yaitu, gangguan
muskuloskeletal berupa kelainan bentuk telapak
kaki.

Terdapat tiga jenis bentuk telapak kaki
manusia yaitu, normal foot, flat foot, dan cavus foot
sesuai struktur arcus pedis atau lengkungan pada
telapak kaki manusia. Salah satu bentuk telapak
kaki flat foot atau kaki datar dikenal juga dengan
sebutan pes planus. Pada penelitian sebelumnya di
Indonesia didapatkan bahwa dari 58 anak berusia
8-12 tahun dalam masa usia awal sekolah terdapat
28-35% anak mengalami deformitas pes planus.
Normalnya arkus terbentuk dengan rentang usia
2-6 tahun, karena pada neonatus dan balita terdapat
bantalan lemak dibagian bawah kaki bagian tengah
(mindfoot)—bantalan lemak ini akan menghilang
seiring bertambahnya usia.®

Keseimbangan  adalah ~ kemampuan
mempertahankan sikap tubuh yang tepat dan benar
pada saat melakukan suatu gerakan. Keseimbangan
merupakan kemampuan penting yang digunakan
sehari-hari seperti berjalan dan berdiri, melompat,

dan bersepeda. Keseimbangan dapat meningkatkan
kualitas hidup anak dan bentuk kaki memberikan
pengaruh pada kesimbangan berdiri.®

Menurut penelitian sebelumnya
ditemukan bahwa pes planus menyebabkan
keseimbangan seseorang menjadi buruk.® Namun
menurut penelitian lainnya, anak berusia §-12
tahun di Indonesia tidak ada hubungan pes planus
dengan keseimbangan statis karena keseimbangan
seseorang lebih ditentukan oleh fungsi neurologis.
@ Sebuah penelitian lainnya menemukan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan mengenai
keseimbangan statis dalam perbandingan antara
berbagai variasi arkus plantar, dengan kata lain
keseimbangan seseorang tidak dipengaruhi oleh
arkus plantar.®

Terdapat penelitian yang menyatakan
bahwa sekitar 20-30% dari seluruh anak di dunia
mengalami kaki datar (pes planus).® Sebuah studi
baru menunjukkan bahwa terdapat prevalensi
67% anak yang mengalami keseimbangan statis
disebabkan karena berkurangnya aktivitas anak.®

Hasil penelitian yang masih pro dan
kontra dari permasalahan tentang pes planus dan
dampaknya yang mempengaruhi keseimbangan
statis pada anak-anak membuat peneliti tertarik
meneliti adanya hubungan pes planus dengan
keseimbangan statis pada anak.
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METODE

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa besar hubungan
keseimbangan statis dengan pes planus pada
anak sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode observasional
analitik dengan pendekatan potong lintang (cross-
sectional), yaitu dengan melakukan pengukuran
atau pengamatan terhadap kedua variabel pada
saat yang bersamaan dalam satu waktu.

Penelitian ini dilakukan di wilayah
Kabupaten Tangerang di Sekolah Dasar X dan
di Sekolah Dasar Y Batam, di mana pada lokasi
ini belum pernah dilakukan penelitian mengenai
hubungan pes planus dan keseimbangan statis.
Pengambilan data dilakukan pada bulan Januari
hingga Mei tahun 2019. Populasi dari penelitian
ini adalah siswa-siswi SD kelas 1-5 SD di Sekolah
Dasar X Tangerang dan SD Y Batam. Sampel
yang diteliti adalah yang memenuhi kriteria
inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi penelitian ini
adalah sehat, usia 7-11 tahun, dan bersedia untuk
ikut serta dalam penelitian. Sedangkan kriteria
eksklusi pada penelitian ini adalah gangguan
sensoris, gangguan struktur tulang, kelemahan
otot, memakai alat bantu jalan, obesitas, kelainan
bawaan. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah simple random sampling.
Pada simple random sampling, di mana kita
menghitung terlebih dahulu jumlah subjek dalam
populasi (terjangkau) yang akan dipilih subjeknya
sebagai sampel penelitian. Setiap subjek diberi
nomor dan dipilih sebagian dari mereka dengan
bantuan tabel angka random.

Bahan dan instrumen yang digunakan
adalah Standing Stork Test di mana responden
diminta untuk berdiri dengan satu ekstremitas
dan menempatkan kaki lainnya di lutut dari
ekstremitas yang menyangga tubuh. Dilakukan
pencatat waktu lamanya responden mampu berdiri
tanpa terjadi perubahan posisi tubuh. Responden
dinilai memiliki kemampuan keseimbangan statis
baik bila dapat mencapai waktu berdiri >15 detik
untuk laki-laki dan >10 detik untuk perempuan.®

Pemeriksaan tinggi rendahnya arkus atau
lengkung kaki longitudinal dapat dilakukan melalui
sidik tapak kaki (footprint) dengan memperhatikan
batas medial kaki. Alat yang digunakan adalah
bantalan tinta dan kertas HVS. Para siswa diminta
untuk berdiri tegak di atas bantalan tinta dan
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dipastikan setiap bagian kaki sudah menginjak
bantalan tersebut. Siswa kemudian diminta untuk
menginjakkan kedua kaki mereka di atas kertas
HVS yang telah ditempel di lantai. Hasil cetakan
kemudian diberi nama dan dikeringkan. Seorang
siswa dikategorikan memiliki pes planus apabila
batas medial plantar pedis tidak melewati garis
vertikal yang ditarik dari pertengahan jari kedua
ke pertengahan dari tulang calcaneus.

Setiap siswa yang telah dipilih dan
memenuhi kriteria inklusi dan setuju untuk
mengikuti penilaian diminta menandatangani
informed  consent, setelah itu  dilakukan
pengumpulan data, lalu dilanjutkan tes uji Standing
Stork Test untuk mengetahui keseimbangan
statis yang baik dan tes plantar foot print untuk
mengetahui pes planus, data yang sudah didapati
dikelompokkan dan dianalisis.

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini
analisis bivariat. Analisis univariat digunakan
untuk melihat penyajian distribusi frekuensi
dari seluruh data yang diteliti. Data yang diolah
kemudian disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi berdasarkan masing-masing variabel
untuk presentase. Analisis bivariat digunakan
untuk melihat ada tidaknya hubungan antara
variabel bebas dan variabel tergantung. Analisis
data menggunakan uji Chi-square untuk melihat
hubungan antara keseimbangan statis dengan pes
planus dengan nilai p<0.05 (derajat kepercayaan
95%).

adalah analisis univariat dan
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Gambar 1. Wet footprint test”

HASIL

Didapatkan jumlah sampel penelitian
sebanyak 145 siswa-siswi yang terdiri dari 72
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siswa-siswi dari SD X, Kabupaten Tangerang dan
73 siswa-siswi dari SD Y, Batam.

Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik n (%)
Jenis kelamin

Laki-laki 73 (50.3)
Perempuan 72 (49.7)
Keseimbangan statis

Baik 127 (87.6)
Buruk 18 (12.4)
Pes planus

Ya 42 (29.0)
Tidak 103 (71.0)

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa
dari 145 responden, jenis kelamin laki-laki dan
perempuan hampir seimbang. Keseimbangan
statis baik sebanyak 87.6% dan dengan arkus
kaki normal sebanyak 71.0%. Persentase siswa
yang memiliki pes planus adalah 29.0% yang
mengindikasikan bahwa dari 10 siswa didapatkan
kira-kira 3 siswa yang memiliki pes planus.

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa
dari 18 subjek yang memiliki keseimbangan statis
buruk sebanyak 16 (88.9%) memiliki pes planus
dan hanya 2 (11.1%) subjek yang dengan arkus
kaki normal. Hasil yang sebaliknya didapatkan
pada kelompok siswa dengan keseimbangan statis
yang baik maka 79.5% diantaranya memiliki
lengkung kaki yang normal. Pada uji Chi-square
hubungan pes planus dengan keseimbangan
statis didapatkan nilai p=0.000 atau p<0.05 yang
artinya terdapat hubungan antara keseimbangan
statis dengan pes planus.

PEMBAHASAN

Padapenelitianinididapatkan karakteristik
subjek dari 2 Sekolah Dasar dengan total 145
siswa. Didapatkan distribusi jenis kelamin yang
hampir seimbang antara responden laki-laki

Asupan kafein dan kepadatan tulang pada perempnan pascamenopanse

sebanyak 73 orang dan perempuan 72 orang.
Dari total 145 responden didapatkan sebanyak 18
responden (12.4%) yang memiliki kemampuan
keseimbangan yang buruk dan 16 responden
(88.9%) diantaranya memiliki kondisi pes planus.
Hasil ini tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian
sebelumnya yang mendapatkan data bahwa pada
kelompok yang memiliki keseimbangan buruk
maka 77.0% diantaranya memiliki pes planus
dan pada uji hipotesis didapatkan ada perbedaan
yang signifikan dengan nilai p=0.000. Penjelasan
biomekanika yang mendasari kondisi tersebut di
atas adalah pada anak-anak yang memiliki pes
planus maka terjadi perubahan pada posisi dari
tulang talus dan perubahan ini menyebabkan
ketidakseimbangan padadistribusi berat tubuh
yang pada akhirnya akan memberikan dampak
pada kemampuan tubuh untuk mempertahankan
keseimbangan.®

Berdasarkan penelitian lainnya didapatkan
prevalensi gangguan keseimbangan statis lebih
tinggi pada kelompok siswa yang memiliki pes
planus, namun hubungan tersebut didapatkan
tidak bermakna. Penjelasan mengenai kondisi ini
berdasarkan studi dari Lendra yang menjelaskan
bahwa terdapat banyak faktor yang mempengaruhi
keseimbangan statis seorang anak selain daripada
pes planus dan hal tersebut tidak dilihat secara
detail pada penelitian tersebut.®

Pes planus merupakan kondisi ketika
sebagian atau seluruh telapak kaki kontak dengan
tanah. Meskipun sebagian besar kejadian pes
planus terjadi dalam bentuk fisiologis, akan tetapi
jika kondisi tersebut berlanjut menuju tahap yang
lebih buruk, maka dapat menimbulkan gejala dan
berpengaruh pada fungsi kaki penderitanya.”
Estimasi prevalensi pes planus berkisar antara 0.6-
77.9% yang terjadi akibat perbedaan kelompok
umur, metode yang digunakan, dan sampel
yang diikutsertakan dalam penelitian.®® Dalam
penelitian ini sendiri didapatkan prevalensi pes

Tabel 2. Hubungan pes planus dengan keseimbangan statis

Bentuk
Variabel keseimbangan statis Normal Pes planus Total Nilai p
n (%) n (%) n (%)
Baik 101 (79.5) 26 (20.5) 127 (100) 0.000
Buruk 2 (11.1) 16 (88.9) 18 (100)
Total 103 (71.0) 42 (29.0) 145 (100)
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planus sebesar 29.0% di mana diantara 145 orang
responden, yang mengalami pes planus adalah
sebanyak 42 subjek.

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, dapat diketahui bahwa responden
dengan kemampuan keseimbangan statis yang
buruk memiliki prevalensi pes planus yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok responden
dengan keseimbangan yang baik. Hasil uji bivariat
didapatkanadanyahubunganyangsignifikanantara
keseimbangan statis dengan pes planus (p=0.000).
Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang menemukan
adanya hubungan antara keseimbangan statis
dengan variasi arkus plantar dan salah satu faktor
yang dapat menyebabkan gangguan keseimbangan
pada anak yaitu gangguan muskuloskeletal berupa
kelainan bentuk telapak kaki.!-?

Kondisi pes planus pada anak umur lebih
muda terjadi karena umur diprediksi sebagai faktor
utama yang mempengaruhi terjadinya pes planus,
dan kondisi pes planus akan berkurang seiring
dengan pertambahan umur anak.!'? Berkurangnya
kondisi pes planus pada anak dapat terjadi karena
sebagian besar anak mengalami perkembangan
lengkung longitudinal kaki pada umur tiga sampai
lima tahun."V Hal ini terjadi akibat berkurangnya
bantalan lemak pada lengkung medial kaki dan
terjadi penyesuaian pertumbuhan lengkung kaki
secara menetap.'? Penelitian lainnya menyatakan
bahwa terdapat perbedaan signifikan tumpuan
antara anak normal dan anak pes planus.('® Anak
yang memiliki arkus kaki normal dikatakan lebih
stabil karena tekanan dari berat badan dibagi
secara merata keseluruh telapak kaki.!'¥ Kondisi
yang berbeda ditemukan pada anak dengan pes
planus di mana sebagain besar tumpuan berat
badan jatuh pada area jari ke-2 dan ke-3. Adanya
kondisi overweight dapat berhubungan dengan
bertambahnya tekanan pada lengkung kaki yang
terjadi secara terus-menerus saat seseorang
berjalan.!”

Kondisi kaki dengan arkus kaki normal
mempunyai rentang waktu lebih lama dalam
mempertahankan keseimbangan bila dibandingkan
dengan anak yang memiliki ganggun pada
arkus kaki. Pada anak dengan pes planus maka
terjadi perubahan pada postur tubuh. Perubahan
ini akan mengakibatkan perubahan titik pusat
gravitasi yang kemudian akan mempengaruhi
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keseimbangan tubuh.®

Kondisi pes planus juga berarti bahwa
kaki kehilangan lengkung kaki yang memiliki
fungsi sebagai komponen pengungkit tubuh.
Adanya gangguan fungsi ini akan menyebabkan
ekstremitas bawah tubuh memerlukan gaya yang
besar saat berjalan maupun berlari. Kondisi ini
akan membuat anak cepat merasa lelah saat
berjalan maupun berlari. Selain itu, keseimbangan
juga merupakan kemampuan penting yang
digunakan sehari-hari seperti berjalan, berdiri,
berlari, melompat, dan bersepeda.'”

Selain penemuan di atas, pada kelompok
anak yang memiliki keseimbangan buruk, terdapat
2 anak (11.0%) yang memiliki lengkung kaki yang
normal. Hal ini dapat disebabkan bahwa terdapat
faktor-faktor lain yang juga dapat mempengaruhi
kemampuan keseimbangan statis seorang anak.
Salah satunya adalah tinggi badan. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan tahun 2009, dikatakan
bahwa semakin rendah letak titik berat terhadap
bidang tumpuan akan semakin stabil posisi
tubuh.!"™® Selain faktor tinggi badan maka fungsi
keseimbangan tubuh melibatkan diantaranya
aktivitas kekuatan otot dan akumulasi jaringan
adipose. Otot yang kuat merupakan otot yang
dapat berkontraksi dan rileksasi dengan baik,
jika otot kuat maka keseimbangan dan aktivitas
sehari-hari dapat berjalan dengan baik. Massa otot
yang rendah juga dapat menyebabkan kegagalan
biomekanik dari respon otot dan hilangnya
mekanisme keseimbangan tubuh.!'® Peningkatan
indeks massa tubuh akan mempengaruhi kekuatan
otot, sehingga jika otot tersebut lemah dan massa
tubuh bertambah maka akan terjadi masalah
keseimbangan tubuh saat berdiri maupun berjalan.
@9 Penelitian ini tidak melihat pengaruh faktor-
faktor tersebut yang dinilai dapat menjadi faktor
perancu yang mempengaruhi keseimbangan
seorang anak selain pes planus.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang signifikan antara
keseimbangan statis dengan pes planus (p=0.000).
Mengingat pentingnya kemampuan keseimbangan
statis seorang anak dalam melakukan aktifitas
sehari-hari maka saran peneliti untuk penelitian
berikutnya adalah menilai faktor-faktor lain yang
juga dapat mempengaruhi keseimbangan statis
seorang anak. Peneliti juga menyarankan untuk
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melakukan penelitian pada usia yang lebih dini
sehingga tindakan preventif dapat dilakukan lebih
dini.

UCAPAN TERIMA KASIH

Sekolah Dasar Cihuni 2 Tangerang dan

Sekolah Dasar Kartini 1 Batam.

KONFLIK KEPENTINGAN

Semua penulis menyatakan tidak ada

konflik kepentingan dalam penelitian ini.
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